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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik

simpulan bahwa:

1. Bentuk disiplin Waktu Siswa di SMP Negeri 1 Popayato Kabupaten
Pohuwato terletak pada kriteria yang baik dengan persentase 82,39 %. Hal ini
menunjukan bahwa siswa SMP Negeri 1 Popayato Kabupaten Pohuwato
memiliki sikap disiplin waktu yang baik dimana siswa datang ke sekolah,
pulang dari sekolah serta hal-hal lain dalam pembelajaran dilakukan sesuai
dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan oleh guru atau aturan disiplin di
sekolah.

2. Bentuk disiplin aturan Siswa di SMP Negeri 1 Popayato Kabupaten Pohuwato
terletak pada kriteria yang baik dengan persentase 82,09 %. Hal ini
menunjukan bahwa siswa SMP Negeri 1 Popayato Kabupaten Pohuwato
memiliki sikap yang baik ataupun sikap disiplin aturan yang tidak tercela atau
menyimpang, sehingga terkait hal ini siswa cenderung patuh dan taat terhadap
aturan. Adapuan penyimpangan yang terjadi atas aturan disiplin frekuensinya
masih rendah karena adanya penerapan aturan disiplin yang benar-benar
diimplementasikan dengan baik oleh siswa.

3. Bentuk disiplin siswa dalam berpakaian siswa di SMP Negeri 1 Popayato
terletak pada kriteria yang baik dengan persentase 75,74 %. Hal ini

menunjukan bahwa siswa SMP Negeri 1 Popayato Kabupaten Pohuwato
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memiliki kesadaran diri dalam menggunakan pakaian yang rapid an juga di
ikat olah aturan berupa tata tertib yang diberlakukan sekolah untuk mendidik
siswa menjadi pribadi yang baik.

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan saran bahwa:

1. Sebaiknya Guru dan kepala sekolah di SMP Negeri 1 Popayato Kabupaten
Pohuwato berupaya untuk meemotivasi siswa dalam hal taat atas waktu
sehingga siswa mampu mengatur waktu tidak hanya di sekolah tapi bisa
dilakukan di rumah supaya jiwa disiplin waktu siswa menjadi lebih baik

2. Sebaiknya Guru dan kepala sekolah di SMP Negeri 1 Popayato Kabupaten
Pohuwato mengupayakan dan memberikan arahan kepada siswa agar bersikap
baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah sebagai bentuk kedisiplinan
dalam aktivitas siswa

3. Sebaiknya Guru dan kepala sekolah di SMP Negeri 1 Popayato Kabupaten
Pohuwato terus mengupayakan berbagai hal yang masih belum optimal yang
mampu meningkatkan jiwa disiplin siswa.

4. Sebaiknya siswa untuk terus menjaga konsistensinya dalam membiasakan
perilaku disiplin baik waktu, aturan maupun tata cara berpakaian sesuai
dengan aturan yang ada untuk menjadi pribadi yang unggul masa Kkini dan

akan datang.
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